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Simpang bersinyal Jl. Raya Menur - Jl. Kertajaya merupakan 

persimpangan yang sering mengalami kemacetan. Kemacetan dapat 

mempengaruhi kinerja dalam melayani kebutuhan arus lalu lintas. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja lalu lintas 

dengan software KAJI dan VISSIM untuk mendapatkan komparasi 

hasilnya pada kondisi eksisting dan prediksi untuk tahun 2028. Metode 

yang digunakan dalam mengambil data penelitian adalah survei data 

waktu sinyal, fase sinyal, waktu siklus, fase pergerakan, geometri 

pendekat, dan volume kendaraan. Data kondisi eksisting adalah volume 

kendaraan eksisting, dan prediksi tahun 2028 menggunakan regresi 

volume kendaraan berdasarkan data pertumbuhan kendaraan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa KAJI menghasilkan data jumlah arus lalu 

lintas, kapasitas, derajat kejenuhan, rasio hijau, antrian, hentian, dan 

tundaan. VISSIM menghasilkan data QLen (antrian), QLenMax (antrian 

maksimum), dan QStops (hentian). KAJI menampilkan tingkat pelayanan 

lalu lintas dalam kategori F dengan derajat kejenuhan rata-rata sebesar 

0,294 pada kondisi eksisting dan 1,676 pada tahun 2028. KAJI dan VISSIM 

menampilkan perbedaan dalam perhitungan pada antrian dan hentian.  

Lengan Utara menampilkan antrian yang terjadi sepanjang 1220 m dan 

hentian 2658 kendaraan pada KAJI, adapun pada VISSIM menampilkan 

hasil antrian  pada lengan Utara sepanjang 54,26 m dan hentian 91 

kendaraan. Saran penulis untuk penelitian lebih lanjut adalah perlu 

dilakukan evaluasi untuk simpang Jl Raya Menur – Jl. Kertajaya karena 

kinerja lalu lintas yang belum optimal. 
 

Kata kunci: 

Simpang Bersinyal, Kinerja 

Lalu Lintas, KAJI, VISSIM, 

Komparasi 

Comparative Study of KAJI and VISSIM in The Analysis of 

Traffic Performance at Signalized Junctions (Case Study : 

Intersection of Jl. Raya Menur – Jl. Kertajaya, Surabaya) 
A R T I C L E   I N F O  ABSTRACT 

Keywords:  

Signalized Intersection, Traffic 

Performance, KAJI, VISSIM, 

Comparison. 

Signalized intersection Jl. Raya Menur - Jl. Kertajaya is an intersection that often 

experiences traffic jams. Congestion can affect performance in serving the needs 

of traffic flow. The purpose of this study is to analyze traffic performance with 

KAJI and VISSIM software to get a comparison of the results on existing 
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conditions and predictions for 2028. The method used to retrieve research data is 

a data survey of signal time, signal phase, cycle time, movement phase, geometry 

approach, and vehicle volume. Existing condition data is the volume of existing 

vehicles, and predictions for 2028 use vehicle volume regression based on vehicle 

growth data. The results showed that KAJI produced data on the amount of traffic 

flow, capacity, degree of saturation, green ratio, queues, stops, and delays. 

VISSIM generates QLen (queues), QLenMax (maximum queues), and QStops 

(stops) data. KAJI shows the level of traffic service in category F with an average 

degree of saturation of 0.294 in the existing conditions and 1.676 in 2028. KAJI 

and VISSIM show differences in calculations for queues and stops. The North 

arm displays queues that are 1220 m long and 2658 vehicle stops on KAJI, while 

VISSIM displays queue results on the North arm of 54.26 m long and 91 vehicle 

stops. The author's suggestion for further research is that it is necessary to 

evaluate the intersection of Jl Raya Menur - Jl. Kertajaya due to traffic 

performance that is not yet optimal. 

 
© 2023 MITRANS : Jurnal Media Publikasi Terapan Transportasi. Semua hak cipta dilindungi undang-undang. 

1. Pendahuluan  

Kota Surabaya adalah ibu kota Provinsi Jawa Timur yang menjadi pusat pemerintahan dan 

perekonomian dari Provinsi Jawa Timur sekaligus kota metropolitan terbesar di provinsi tersebut. 

Padatnya Kota Surabaya juga dipengaruhi karena banyaknya aktivitas dari masyarakat kota lain yang 

juga banyak dilakukan di Kota Surabaya ini, sehingga menyebabkan Kota Surabaya menjadi kota yang 

selalu ramai. Keramaian dan kepadatan yang terjadi di Kota Surabaya tentu menimbulkan banyak 

sekali titik kemacetan pada lalu lintas jalan. Kemacetan di Kota Surabaya kebanyakan terjadi pada 

persimpangan-persimpangan jalan, khususnya pada simpang jalan yang terdapat sinyal lalu lintas atau 

simpang bersinyal. Simpang bersinyal merupakan suatu persimpangan yang terdiri dari beberapa 

lengan dan terdapat lampu pengatur sinyal lalu lintas (Traffic Light). Hal ini sangat membantu terhadap 

ketertiban lalu lintas pengguna jalan, karena dapat menghindari adanya konflik arus lalu lintas 

sehingga suatu kapasitas jalan tertentu dapat dipertahankan. Biasanya persimpangan ini banyak 

ditemui di kota-kota yang memiliki angka mobilitas yang tinggi. Simpang bersinyal juga ditujukan agar 

mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas akibat tabrakan dari arah yang berlawanan. Walaupun begitu 

masih banyak kemacetan yang terjadi pada ruas-ruas jalan dengan adanya simpangan yang diberi 

lampu pengatur lalu lintas. Hal ini tentu akan mempengaruhi suatu kinerja lalu lintas pada ruas jalan 

tersebut. 

Salah satu simpang bersinyal yang masih sering mengalami kemacetan pada ruas jalannya adalah 

yang terletak pada perempatan yang menghubungkan Jl. Raya Menur, Jl. Manyar Kertoarjo, dan Jl. 

Kertajaya di Kota Surabaya. Penyebab kemacetan terdapat pada jumlah antrian yang terjadi pada 

simpang bersinyal yang dikarenakan oleh perbedaaan signifikan dari hitungan fase sinyal antara satu 

dengan yang lainnya, karena  perbedaan geometri lebar jalan satu sama lain, hingga pelonjakan volume 

kendaraan yang luarbiasa. Perhitungan dan simulasi yang akan dilaksanakan adalah untuk 

menghitung dari situasi lalu lintas saat ini, dan juga memprediksi perhitungan dan arus lalu lintas yang 

akan terjadi di tahun 2028. Penggunaan dua software ini nantinya akan menjadi sebuah pandangan 

bahwa adanya perbedaan kegunaan antara software KAJI dan VISSIM dalam menganalisis kinerja lalu 

lintas dan sebagai aplikasi pembantu perencanaan transportasi. Hasil dari pengomparasian kedua 

software VISSIM dan KAJI itu sendiri diharapkan akan bisa menjadi acuan bagi peneliti atau pemerhati 

transportasi dalam menggunakan aplikasi yang ingin digunakan. Penelitian ini akan menggunakan dua 

metode yaitu dengan metode KAJI dan VISSIM. Kapasitas Jalan Indonesia atau KAJI untuk menentukan 

derajat kejenuhan dari simpangan bersinyal tersebut dan VISSIM akan menghasilkan suatu 

produk/prototype berupa simulasi lalu lintas 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Metropolitan
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2. State of the Art  

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait tujuan serta metode pendekatan yang digunakan 

sebagai berikut. 

2.1. Penelitian oleh Anas Tahir (2005), dengan judul Evaluasi Kinerja Simpang Bersinyal Di Kota 

Surabaya Dengan Menggunakan Program KAJI (Studi Kasus : Ruas Jalan Ngagel Jaya Selatan ). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat kinerja simpang bersinyal berdasarkan 

Highway Capacity Manual (HCM 2000) dengan Aplikasi KAJI. Pengambilan data dengan survei 

volume, lalu lintas, geometric jalan, dan setting lampu lalu lintas. Perhitungan dengan program 

KAJI. 

2.2. Penelitian Abdul Rahman (2016), dengan judul Perencanaan Simpang Empat Bersinyal Pasar 

Lemabang Kota Palembang dengan Program Simulasi VISSIM. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja simpang bersinyal dan menentukan rencana perbaikan simpang berdasarkan 

hasil analisa alternatif. Metode pengambilan data berupa data geometric simpang, LHR dan 

Headway, spot speed, dan data jumlah penduduk. Analisa dengan VISSIM yang dikaitkan dengan 

perilaku pengendara sekaligus mengevaluasi pengaturan ulang rambu lalu lintas dan perbaikan 

geometri. Hasil yang didapat berupa tingkat pelayanan simpang (Qlen, Qmax, dan Qstop) dari 

simulasi setelah perubahan fase sinyal dan geometrik jalan.  

2.3. Penelitian oleh Miftahul Fauziah, dkk. (2016), dengan judul Koordinasi Dua Simpang Berdekatan 

dengan MKJI dan Permodelan VISSIM. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja kedua 

simpang Kusumanegara berdasarkan MKJI 1997 dan metode VISSIM. Metode analisis kinerja 

simpang lalu merancang perbaikan kinerja simpang Kusumanegara apabila menggunakan lampu 

sinyal, dan menganalisis kinerja kedua simpang Kusumanegara setelah dikoordinasikan. Hasil 

evaluasi 2 simpang menunjukkan perbedaan tundaan (delay) dan panjang antrian (queue length). 

 

3. Metode Penelitian 

3.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini didapat dari survei lapangan dan studi literatur dengan data penelitian berupa 

waktu siklus, volume lalu lintas puncak, geometrik jalan, dan data jumlah kendaraan bermotor 

kota Surabaya. Penelitian menghasilkan simulasi lalu lintas dengan VISSIM. 

3.2. Diagram Alir 

 
Gambar  1. Bagan Alir 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian hasil survei kondisi lapangan pada perempatan empat bersinyal Jl. Raya Menur 

– Jl. Kertajaya diadapatkan hasil sebagai berikut. 

4.1. Deskripsi Umum 
Persimpangan bersinyal Jl. Raya Menur – Jl. Kertajaya, Surabaya, memiliki tipe lajur jalan berupa 

4 (empat) lajur 2 (dua) arah pada lengan Utara dan Selatan, dan 6 (enam) lajur, 2 (dua) arah pada 

lengan Timur dan Barat. Persimpangan ini memiliki perbedaan hitungan waktu sinyal pada tiap 

APILL-nya sehingga APILL dibedakan menjadi 7 (tujuh) APILL yang berbeda. 

4.2. Data Penelitian 

Survei dilaksanakan untuk mengambil data kondisi lapangan, waktu sinyal, fase pergerakan, data 

volume kendaraan, dan lebar pendekat. 

A. Waktu sinyal 

Tabel 1. Waktu Sinyal 
NO NAMA JALAN APILL WAKTU SINYAL (detik) C 

MERAH HIJAU KUNING W.Hilang 
 

1. JL. Raya Menur 

Utara 

ST-RT 179 31 3 1 214 

2. JL. Raya Menur 

Selatan 

ST-RT 155 55 3 1 214 

3. JL. Manyar 

Kertoarjo 

(TIMUR) 

ST 127 83 3 1 214 

RT 175 35 3 1 214 

LT 67 143 3 1 214 

4. JL. Kertajaya 

(BARAT) 

ST 139 71 3 1 214 

RT 185 25 3 1 214 

Sumber : Survei Penelitian, 2023. 

 

B. Fase Pergerakan 

Berdasarkan hasil survei terdapat 5 (lima) fase yang terjadi pada perempatan bersinyal Jl. Raya 

Menur – Jl. Kertajaya, Surabaya. 

 
Gambar  2. Fase Pergerakan 

C. Volume Kendaraan Per Jam 

Survei penghitungan volume atau counting dilakukan pada perkiraan jam puncak pada pagi, 

siang, dan sore hari. Counting dilaksanakan secara langsung pada perempatan Jl. Raya Menur 

– Jl. Kertajaya, Surabaya. 

D. Lebar Pendekat 

Tabel 2. Lebar Pendekat 

Pendekat Tipe Jalan LTOR Lebar Pendekat (m) 

WA WMasuk WLTOR WKeluar 

U COM Y 13 3 3 6 

S COM Y 11 2 3 6 

T-LT COM T 22 7,5 3,5 3,5 

T-ST COM T 22 7,5 0 3,5 

T-RT COM T 22 7,5 0 3,5 

B COM Y 22 7 3,5 7 

B-RT COM T 22 7 0 3,5 

Sumber : Survei Penelitian, 2023. 

4.3. Pengaplikasian Software KAJI 
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KAJI memiliki 5 (lima) tahapan dalam pengaplikasiannya untuk menghitung kinerja lalu lintas. 

Terdapat formulir SIG-1 hingga SIG-5 yang harus diisi berdasarkan data yang dibutuhkan sesuai 

kondisi lapangan. KAJI akan secara otomatis menghitung angka-angka dari data yang dimasukkan 

pada formulir. KAJI akan menampilkan hasil hitung berupa arus lalu lintas, kapasitas, rasio hijau, 

antrian, hentian, dan tundaan. 

 

 
Gambar  3. Tampilan KAJI 

4.4. Pengaplikasian Softwrare VISSIM 

VISSIM memiliki 16 (enam belas) tahapan dalam pengaplikasiannya untuk membuat simulasi lalu 

lintas. VISSIM memerlukan data yang lebih banyak untuk dimasukkan kedalam simulasinya. 

VISSIM terbilang cukup kompleks dan fleksibel karena untuk membuat simulasi lalu lintas 

diperlukan ketelitian dan keterampilan dalam penggunaannya. VISSIM menampilkan hasi hitung 

berupa panjang antrian (QLen), panjang antrian maksimum (QLenMax), dan hentian (QStops). 

 

 
Gambar  4 Tampilan VISSIM 

4.5. Hasil Perhitungan Kondisi Eksisting 

A. Hasil KAJI 

Tabel 3. Hasil KAJI Eksisting 

Pendekat Kapasitas Derajat 

Jenuh 

Rasio 

Hijau 

Antrian Panjang 

Antrian 

Hentian Tundaan 

Rata-rata 

U 328 1,811 0,145 175,5 1220 2658 1587 

S 571 2,483 0,257 598 4155 9053 2845 

T-RT 699 0,597 0,164 23,21 85 351 88,5 

T-ST 773 2,815 0,388 -159,7 -592 -2419 2831 

T-LT 1510 0,294 0,421 17,45 64 264 45,8 

B 1356 0,881 0,341 70,01 277 1060 78,18 
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Pendekat Kapasitas Derajat 

Jenuh 

Rasio 

Hijau 

Antrian Panjang 

Antrian 

Hentian Tundaan 

Rata-rata 

B-RT 465 0,288 0,117 7,28 29 110 90,72 

Sumber : Perhitungan, 2023. 

 

B. Hasil VISSIM 

Tabel 4. Hasil VISSIM Eksisting 

Sim-

Run 

Time 

Interval 

Queue 

Counter 

(Penghitung 

Antrian) 

QLen 

(Panjang 

Antrian) 

QLenMax 

(Panjang 

Antrian 

Maksimum) 

Qstops 

(Kendaraan 

Terhenti) 
 

AVG 0-600 Selatan 49,49 75 125  

AVG 0-600 Barat ST 88,22 130,64 183  

AVG 0-600 Barat RT 60,89 126,7 82  

AVG 0-600 Timur – RT 125,13 169,7 133  

AVG 0-600 Timur – ST 107,96 168,64 110  

AVG 0-600 Timur – LT 30,32 156,75 79  

AVG 0-600 Utara 54,26 73,11 91  

Sumber : Perhitungan, 2023 

 

4.6. Hasil Perhitungan Prediksi Tahun 2028 

A. Hasil KAJI 

Perhitungan KAJI untuk memprediksi lalu lintas pada tahun 2028 menggunakan data 

kendaraan bermotor hasil perhitungan regresi dengan pertumbuhan kendaraan bermotor. 

 

Tabel 5. Hasil KAJI Prediksi 2028 

Pendekat Kapasitas Derajat 

Jenuh 

Rasio 

Hijau 

Antrian Panjang 

Antrian 

Hentian Tundaan 

Rata-rata 

U 328 2 0,145 278,6 1935 4218 2535 

S 571 3 0,257 1048,5 7285 15875 4228 

T-RT 699 0,764 0,164 31,45 117 476 95,45 

T-ST 773 4 0,388 747,03 2768 11310 4576 

T-LT 1508 0,377 0,421 23,25 85 352 47,45 

B 1356 1,129 0,341 189,66 754 2871 324,1 

B-RT 465 0,368 0,117 9,38 37 142 91,55 

Sumber : Perhitungan, 2023. 

 

B. Hasil VISSIM 

Simulasi software VISSIM untuk memprediksi lalu lintas pada tahun 2028 menggunakan data 

kendaraan bermotor hasil perhitungan regresi dengan pertumbuhan kendaraan bermotor. 

 

Tabel 6. Hasil VISSIM Prediksi 2028 

Sim-

Run 

Time 

Interval 

Queue 

Counter 

(Penghitung 

Antrian) 

QLen 

(Panjang 

Antrian) 

QLenMax 

(Panjang 

Antrian 

Maksimum) 

Qstops 

(Kendaraan 

Terhenti) 
 

AVG 0-600 Selatan 50,29 75,19 128  

AVG 0-600 Barat ST 88,55 130,66 182  

AVG 0-600 Barat RT 87,09 129,65 92  

AVG 0-600 Timur – RT 132,81 170,34 138  

AVG 0-600 Timur – ST 108,36 168,9 110  
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Sim-

Run 

Time 

Interval 

Queue 

Counter 

(Penghitung 

Antrian) 

QLen 

(Panjang 

Antrian) 

QLenMax 

(Panjang 

Antrian 

Maksimum) 

Qstops 

(Kendaraan 

Terhenti) 
 

AVG 0-600 Timur – LT 45,54 169,09 99  

AVG 0-600 Utara 54,86 72,42 97  

Sumber : Perhitungan, 2023 

 

4.7. Komparasi Penggunaan KAJI dan VISSIM 

Penggunaan antara kedua software memiliki perbedaan – perbedaan yang cukup signifikan. Hal 

ini dipengaruhi karena perbedaan fungsi, kegunaan, dan hasil luaran. Berdasarkan penelitian ini 

penulis dapat mengetahui komparasi dari fungsi kedua software ini memiliki perbedaan yang 

cukup jauh. KAJI adalah aplikasi yang diciptakan berdasarkan panduan hitung Manual 

Kapastisan Jalan Indonesia (MKJI). Adapun VISSIM diciptakan untuk alat bantu analisa dengan 

model simulasi lalu lintas dengan gambar yang lebih modern. 

 

Tabel 7. Komparasi Penggunaan Software 

Faktor KAJI VISSIM 

Fungsi KAJI berfungsi untuk menghitung 

kinerja lalu lintas jalan dengan 

metode hitung MKJI. 

VISSIM berfungsi dalam 

menciptakan suatu model simulasi 

transportasi dan lalu lintas. 

Kegunaan KAJI digunakan oleh para pengamat 

transportasi dalam melihat kinerja 

lalu lintas pada suatu jalan atau 

simpang. 

VISSIM digunakan agar para 

pengamat trasnportasi dapat dengan 

mudah menggambarkan situasi 

eksisting ketika menganalisia suatu 

pekerjaan transportasi pada jalan 

khususnya, melalui model simulasi 

tersebut. 

Hasil Luaran 

atau Ouput 

KAJI menghasilkan hasil 

perhitungan kinerja lalu lintas jalan 

berupa jumlah kapasitas, derajat 

kejenuhan, rasio hijau, antrian 

kendaran, hentian, dan tundaan 

VISSIM menghasilkan model 

simulasi lalu lintas dengan 

perhitungan pada simulasi berupa 

QLen, QLenMax, dan QStops. 

Sumber : Analisa, 2023 

 

4.8. Komparasi Hasil KAJI dan VISSIM 

Berdasarkan hasil perhitungan KAJI dan simulasi VISSIM dapat diketahui adanya perbedaan 

jumlah atau angka yang dimunculkan pada hasil dari masing – masing software. Adapun KAJI dan 

VISSIM memiliki persamaan mengenai hasil berupa data antrian dan hentian, yang memunculkan 

komparasi hasil perhitungan antara KAJI dan VISSIM sebagai berikut. 

 

A. Kondisi Eksisting 

Tabel 8. Komparasi Hasil Kondisi Eksisting 

 

No 

 

Software 

 

Arah 

Hasil 

Antrian 

 

(m) 

Antrian Maksimum 

(m) 

Hentian 

 

(stop/smp) 

Rasio Henti 

(stop/h) 

 

1. 

 

KAJI 

U 1220 - 2658 4,474 

S 4155 - 9053 6,384 

T-RT 85 - 351 0,843 
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No 

 

Software 

 

Arah 

Hasil 

Antrian 

 

(m) 

Antrian Maksimum 

(m) 

Hentian 

 

(stop/smp) 

Rasio Henti 

(stop/h) 

T-ST -592 - -2419 -1,112 

T-LT 64 - 264 0,595 

B 277 - 1060 0,887 

B-RT 29 - 110 0,823 

 

2. 

 

VISSIM 

U 54,26 73,11 91 - 

S 49,49 75 125 - 

T-RT 125,13 169,7 133 - 

T-ST 107,96 168,64 110 - 

T-LT 30,32 156,75 79 - 

B 88,22 130,64 183 - 

B-RT 60,89 126,7 82 - 

Sumber : Perhitungan, 2023. 

 

B. Kondisi Eksisting 

Tabel 9. Komparasi Hasil Prediksi 2028 

 

No 

 

Software 

 

Arah 

Hasil 

Antrian 

 

(m) 

Antrian Maksimum 

(m) 

Hentian 

 

(stop/smp) 

Rasio Henti 

(stop/h) 

 

1. 

 

KAJI 

U 1935 - 4218 5,514 

S 7285 - 15875 8,781 

T-RT 117 - 476 0,892 

T-ST 2768 - 11310 4,071 

T-LT 85 - 352 0,62 

B 754 - 2871 1,876 

B-RT 37 - 142 0,831 

 

2. 

 

VISSIM 

U 54,86 72,42 97 - 

S 50,29 75,19 128 - 

T-RT 132,81 170,34 138 - 

T-ST 108,36 168,9 110 - 

T-LT 45,54 169,09 99 - 

B 88,55 130,66 182 - 

B-RT 87,09 129,65 92 - 

Sumber : Perhitungan, 2023. 
 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat dilihat panjang antrian antara kedua software tersebut 

memiliki perbedaan yang signifikan, karena terdapat perbedaan rumus panjang antrian (queue 

length). KAJI menggunakan rumus MKJI 1997 yaitu (QL = NQmax × 
20

𝑊𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘
) dan VISSIM hanya 

menghitung jumlah kendaraan dari panjang per tiap lengan dengan rumus (L = 
𝑣

3600
 × d). Adapun 

untuk jumlah hentian pada KAJI yang menggunakan metode MKJI 1997 dihasilkan dari 

perkalian antara rasio henti dengan jumlah arus lalu lintas (Q) dan VISSIM hanya menghitung 

jumlah kendaraan yang terhenti pada tiap lengan pada saat simulasi berjalan. 
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Berdasarkan perhitungan KAJI, didapatkan hasil jumlah kapasitas, derajat kejenuhan, antrian, 

hentian, dan tundaan kendaraan. Hasil perhitungan KAJI menampilkan bahwa tingkat layanan jalan 

atau kinerja lalu lintas pada simpang empat bersinyal Jl. Raya Menur – Jl. Kertajaya, Surabaya, 

masuk dalam kategori F, dengan derajat kejenuhan rata – rata sebesar 1,309 pada kondisi eksisting 

dan 1,676 untuk prediksi tahun 2028. Berdasarkan hitung simulasi pada VISSIM didapatkan data 

hasil berupa QLen, QLenMax, dan QStops. Hasil hitung simulasi pada software VISSIM 

menunjukkan angka panjang antrian yang terjadi mencapai 100-180 meter. Jumlah kendaraan 

terhenti mencapai antara 90 – 180 kendaraan. 

b. Berdasarkan fungsi, KAJI difungsikan sebagai aplikasi untuk mengitung kinerja lalu lintas dan 

VISSIM sebagai aplikasi pembuay model simulasi lalu lintas. Berdasarkan kegunaan, KAJI 

digunakan sebagai aplikasi penghitung otomatis untuk kinerja lalu lintas sesuai metode hitung MKJI 

dan VISSIM sebagai alat bantu dalam membuat suatu model simulasi yang dapat dilihat seperti 

kondisi aslinya. KAJI menghasilkan perhitungan berupa arus lalu lintas, kapasitas, derajat 

kejenuhan, rasio hijau, antrian, hentian, tundaan, dan dapat secara otomatis menampilkan tingkat 

pelayanan simpang. Adapun VISSIM hanya menampilkan hasil hitung simulasi berupa panjang 

antrian kendaraan dan jumlah kendaraan yang terhenti. hasil hitung KAJI dan VISSIM terbilang 

sangat signifikan dikarenakan perbedaan rumus yang digunakan pada masing – masing software 

yaitu KAJI menggunakan metode rumus MKJI 1997 dan VISSIM secara langsung menghitung 

jumlah melalui simulasi. 
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